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Abstrak 
Hijauan Makanan temak merupakan pakan utama temak ruminansia, terutarna temak 
sapi, kerbau, kambing dan domba. Petemak di Indonesia pada umumnya mengandalkan 
hijauan pakan yang tersedia secara alarni untuk ternaknya. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Januari dan Pebruari 2009 dengan metode survei di kampung 
Cikoang, desa Sakurjaya, Kecamatan Ujungjaya, Kabupaten Sumedang. Pengumpulan 
data dan informasi melalui observasi langsung, diskusi kelornpok, pemotretan dan 
pengarnbilan bahan tanarn hijauan pakan, Ada dua pola penyediaan hijauan pakan, 
pertarna dengan penggernbalaan dimana ternak di lepas di areal hutan jatilmahoni milik 
Perum PERHUTANI yang luasnya sekitar 2500 ha selarna 6-8 jamihari. Jumlah ternak 
sekitar 600 ekor dibagi menjadi 3 kelompok penggernbalaan, dengan jarak jelajah 
sarnpai 8 km. Kedua, cur and cony dimana petemak memberikan tambahan hijauan 
pakan yang diperoleh dengan menyabit di tepi hutan, lapangan, tepi jalan dan tegalan. 
Selain itu diberikan pula limbah pertanian terutama jerami padi dan jagung. Pernberian 
tarnbahan hijauan pakan biasanya pada saat temak masuk kandang pada sore hari. Jenis 
hijauan pakan lokal yang dominan dikonsumsi ternak yaitu Jukut piit (lsachne albens 
TRIN.), Jukut tapak jalak (Dactyloctenium aegyptium (L.) Willd.), Jukut tatambagaan 
(Ischaemum timorense KUNTH.), Jukut rnalela iBrachiaria replans (L.) Gardn. & 
Hubb.), Jukut watuton (Echinochloa colona (L.) Link.) Jukut ibun (Panicum sp.) Jukut 
gagalatikan iPaspoium cartilagineum J.S. Presl ex C.B. Pres!.) dan jekeng kuning 
(Cyperus compactus Retz.). Pola penyediaan hijauan pakan dengan penggembalaan di 
areal hutan kurang rnernberikan hasil yang baik terhadap penarnpilan temak. lntroduksi 
lantai hutan dengan legum diperlukan untuk memperbaiki kualitas hijauan pakan, 
Kata kunci : penggernbalaan, CUI & carry, rumput lokal. 

Abstract 
Fodder is the main feed of ruminant, especially cattle, buffaloes, goats and sheep. 
Farmers in Indonesia are generally rely on the available fodder which naturally provide 
for the cattle. The study was conducted in January and February 2009 with a survey 
method in the ward Cikoang, Sakurjaya village, Ujungjaya district, Sumedang city. The 
collection of data and infoemation through direct observation, discussion groups, 
shooting and taking green plant materials. There are two patterns of fodder supply, the 
first with which the cattle grazing in the teaklmahagony forest owned by Perum 
PERHUTANI which the extent about 2500 ha for 6-8 hours I day. The number of cattle 
is about 600 which divided into 3 grazing groups,with a cruising range up to 8 km. 
Second, cut and carry, where farmers provide additional fodder obtained by mowing at 
the edge of forest, field, road and marginal area. Beside that, it also provided agricultural 
waste primarily rice and com straw. Providing additional fodder usually do in the 
afternoon when the cattle enter the stable. The dominant vegetatation which consumed 
by the cattle are jukut Piit ilsachne albens TRIN.), jukut Tapak jalak iDactyloctenium 
aegyptium (L.) WiIld.), jukut Tatambagaan ilschaemum timorense KUNTH.), jukuI 

Malela iBrachiaria reptans (L.) Gardn. & Hubb.), jukut Watuton iEchinocblou colona 
(L.) Link.) jukut lbun (Panicum sp.) jukut Gagalatikan (Paspaillm cartilagineum J.S. 
Presl ex e.B. Presl.) dan Jekeng kuning (Cypellls compacrus Retz.) The provision of 
fodder with grazing in the forest area didn't make a good result for the cattle� 
performance. Forest floor introduction with legumes was needed to improve the quality� 
of fodder.� 
Keywords: Grazing, cui and carry, local grass.� 
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Pendahuluan 
Ternak ruminansia secara alami memanfaatkan tumbuhan untuk ke-butuhan hidupnya, 

ierurama berupa hijauan. Jenis tumbuhan yang paling banyak dimakan berasal dari famili Gramineae 
atau Poaceae atau lebih dikenal dengan rumputan, Selebihnya berasal dari berbagai jenis tumbuhan 
yang ada, terutama yang berasosiasi dengan rumput. 

Keterbatasan lahan untuk ternak, terutarna di Jawa, menyebabkan ternak harus berintegrasi 
dengan sektor lain, agar eksistensi temak dapal tetap terjaga. Integrasi ternak dengan sektor pertanian 
adalah yang paling lazim dilakukan masyarakat di Jawa, terularna pemanfaatan lirnbah dan hijauan 
yang tumbuh diantara lanaman utarna. Potensi yang besar untuk integrasi antara temak selain dengan 
sektor penanian adalah dengan sektor kehutanan dan perkebunan. Kedua sektor ini mempunyai lahan 
yang relatif luas di Jawa. Peternakan sapi di karnpung Cikoang yang terletak di bagian Timur Laut 
wilayah kabupalen Sumedang adalah salah satu bentuk integrasi antara sektor peternakan dengan 
sekror kehutanan. Kampung ini termasuk dalam desa Sakur jaya, kecarnatan Ujung Jaya. Hulan di 
wilayah ini yang luasnya 2500. ha dikelola oleh Perum PERHUTANI dengan tanaman utarna jati 
(Tectono grandis LINN.) dan mahoni (Swielenia mahagoni JACQ). 

SKEMASTUDJ 
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Tujuan penelitian ini untuk menilai efisiensi penyediaan hijauan pakan lokal dan 
mengidemifikasi rurnput lokal potensial. Hal lain yang dapat dieapai dalarn studi ini adalah dapat 
mernberikan rekornendasi yang sesuai untuk peningkatan kualitas hijauan pakan di masyarakat. 

Metode 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari dan Pebruari 2009 dengan met ode survei di 

kampung Cikoang, desa Sakurjaya, Kecarnatan Ujungjaya, Kabupalen Sumedang, Pengumpulan data 
dan infonnasi melalui observasi langsung, diskusi kelompok, pernotrctan dan pengarnbilan bahan 
tanam hijauan pakan, 

Observasi langsung difokuskan pada pengamatan kandang, pengarnatan areal penggembalaan 
dan memprediksi komposisi botani di lantai hutan untuk menentukan persentase vegetasi yang dapat 
dimanfaatkan temak. Diskusi kelompok untuk menggali bentuk kelompok peternak, pol a kerja, 
potensi sumberdaya rnanusia dan temak, mengenal jenis rumput yang paling disukai ternak serta 
permasalahan kelompok. Pemotretan untuk dokumentasi situasi lapang dan bahan perbandingan dalarn 
idemifikasi hijauan pakan terutama jenis rumput, Selanjutnya adalah mengambilan bahan tanarn 
rumput untuk di kembangbiakkan di laboratorium. Bahan tan am yang tumbuh sangat diperlukan 
dalam proses identifikasi jenis. 

Hasil dan Pembahasan 
Pola Pemeliharaan Sapi 

Jenis sapi yang dipelihara peternak adalah sapi lokal. Perkandangan ternak di kampung 
Cikoang dengan pola karnpung ternak. Ternak dipelihara dalam satu kawasan secara berkelompok. 
Ada 4 jalur kandang yang membujur dari barat ke timur. Antara jalur kandang ada jalan ternak yang 
lebamya 4 m. Kawasan ini dibatasi oleh kebun jati di bagian barat; lapangan sepak bola di bagian 
utara; kebun, kolam dan sawah tadah hujan di bagian timur; dan rumah penduduk di bagian selaten. 

Bentuk kandang umumnya persegi panjang yang besarnya tergantung dari sapi yang 
dipelihara, Bangunan kandang sederhana, terbuat dari tiang kayu dan beratap genting atau rumbia. 
Cahaya yang masuk ke kandang relatif kurang. Sekitar 20% dari kandang yang ada, dipelihara pula 
temak lain yaitu ayam, domba atau kambing. Aktivitas harian peternak unruk pemeliharaan selain 
menggernbalakan temak adalah rnencari pakan tarnbahan, membersihkan kandang, memberi makan, 
mengasapi kandang dan ronda. 

Tugas menggernbalakan ternak tidak dilakukan setiap hari. Jadual menggernbalakan sudah 
ditentukan berdasarkan pertemuan kelompok, tugas ini kadang-kadang diserahkan kepada anggota 
keluarga, terutarna anak laki-laki yang sudah remaja atau dewasa. Menear] pakan tambahan 
melibatkan anggota keluarga, antara lain istri dan anak, Pakan tarnbahan pada urnurnnya berupa 
hijauan segar yang disabit di sekitar kampung, desa, pinggir jalan dan pinggiran hutan, 

Selain iru lirnbah pertanian berupa jerami jagung dan padi paling banyak digunakan, Sebagian 
besar peternak mengarnbil pakan tambahan dengan menggunakan tempat berupa karung dan berjalan 
kaki. Beberapa peternak menggunakan sepeda dan sepeda motor. Kegiatan membersihkan kandang 
seriap peternak berbeda, ada yang pagi, siang atau menjelang sapi datang dari penggembalaan, 
biasanya dilakukan setelah aktivitas di ladang/sawah atau setelah aktivitas di dapur bagi istri yang 
terlibat di kandang. Pada urnumnya antara jam 13.00-15.30 wib, petemak dan keluarganya melakukan 
aktivilas di sekilar kandang. Biasanya koloran lemak dipindahkan ke luar kandang, dilUmpuk di suatu 
tempat. Sedangkan pakan yang bempa ranling dan batang yang tidak dimakan temak dikumpulkan di 
dekat pinlU masuk alau di tengah kandang dan selanjUlnya dibakar. 

Pembakaran sisa pakan dan kotoran dilakukan menjelang sapi datang dari penggembalaan. 
Menuml pelemak hal ini dilakukan unlUk mengu,ir nyamuk dan menghangatkan sapi pada malarn 
hari. Kegiatan memberi makan temak ada dua pola. Pertama, temak yang dikandangkan karena bam 
melahirkan, sakil, alau kereman. kedua lemak yang digembalakan. Pada temak yang dikandangkan 
biasanya pemberian pakan dilakukan dua kali yailU pagi hari jam .8.00-09.00 wib dan bersamaa engan 
ternak penggembalaan datang jam 15.00-16.00 wib. Sedangkan lemak yang digembalakan diberi 
tambahan pakan pada saal sapi masuk dalam kandang. Berdasarkan infonnasi dari beberapa petemak, 
lidak semua petemak memberikan pakan tambahan bagi sapinya. Pada umumnya pelemak memelihara 
sapi dengan sistem bagi hasil. Seliap anak yang dilahirkan, biasanya dipclihara sampai layak jual, 
antara umur 10-18 bulan. hasil penjualan dibagi sarna anlara pemilik induk dan pelcmak pemelihara. 
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Tampilan Ternak 
Tampilan sapi relatif kecil dengan bobot rataan sapi dewasa kurang dari 400kg. Pada 

umumnya ternak yang dipelihara di kampung Cikoang kurang baik, terutama kekurusan. Hal ini dapat 
dilihal pada Gambar 7 berikut, Penyebab utama kekurusan yang terjadi disebabkan kurangnya pakan 
yang dikonsumsi. Peternak nampak kurang perhatian dengan kondisi ini, hal ini kemungkinan 
berhubungan dengan pemahaman lerhadap status nutrisi temak alau waktu untuk mencari pakan 
tarnbahan tidak tersedia, 

Berdasarkan infonnasi yang diperoJeh, penyebab kekurusan yang diakibatkan oleh penyakit 
praktis jarang dilemukan. Jadi masalah utama pengernbangan ternak sapi di kampung Cikoang adalah 
manajemen pakan. Wama sapi beragam antara lain purih, coklat.abu-abu, hitarn dan kombinasinya. 
Reproduksi ternak yang hanya tergantung dengan kawin alam, semakin tinggi derajat kawin dalam (in­

breeding) sehingga jika tidak dilakukan upaya perbaikan dapat menurunkan produktivitas ternak. 
Upaya perbaikan selain manajemen pakan adalah memasukkan darah baru ke kornunitas temak, baik 
melalui Inseminasi Buatan (lB) atau mendatangkan pejantan dari luar. 

Pola Penyediaan Hijauan Pakan Penggembalaan 
Temak digembalakan secara berkelompok ke areal penggembalaan di kawasan hutan milik 

Perum PERHUTANI. Luas areal penggernbalaan mencapai 2500 ha. Tanarnan hutan sebagian besar 
pohon jati, selanjutnya mahoni dan tanaman hutan lainnya. Temak dibagi menjadi 3 kelompok 
penggembalaan yang masing-masing digembala oleh 2-3 orang. Jarak terjauh menggembalakan ternak 
sampai 8 km dari kandang dengan melewati 1-2 sungai yang mengalir di kawasan penggembalaan. 
Temak dikeluarkan dari kandang padajam 7.30-8.00 wib, digiring oleh gembala ke areal yang sudah 
disepakati dengan kelompok lainnya. Tugas menggembalakan sudah diarur oleh kelompok secara 
bergiliran. Pada jam 15.00-16.00 wib ternak kembali ke kandang. Pada saat kembali ke kandang. 
temak secara langsung masuk ke kandang tanpa digiring oleh penggernbala atau pemiliknya. Jarang 
terjadi temak masuk ke kandang orang lain. 

Biasanya pada saat sapi rnasuk ke kandang, pemiliklpemelihara ternak sudah ada di sekirar 
kandang, selanjutnya memeriksa kondisi temak dan menutup kandang. Sebagian peternak (50%) 
memberikan makanan tarnbahan setelah sapi masuk kandang, lerutama hijauan. 

CUI & cany: 
Sebagian perernak menyediakan pakan hijaun tambahan, walaupun andalan utarna pakan 

diperoleh dengan penggembalaan. Sapi kereman, beranak, atau sakit diberi pakan hijauan di kandang 
pada pagi dan sore hari, 

Hanya pakan hijauan yang diberikan pada ternak. Jenis hijauan yang diberikan pada 
umumnya adalah rumput lapangan, rumput raja iPennisetum purpureum Schum. x Pennisetum 
typhoides (bunn. f.) Stapf. & C.E. Hubb.} dan limbah pertanian seperti jerami jagung (Zea mays L.) 
dan padi (Oryza sativa L.). 

Kualitas dan Kuantitas Pakan 
Berdasarkan pengamatan di lapangan, lantai hutan didominasi oleh tumbuhan yang tidak atau 

kurang disukai ternak, dan sebagian adalah tumbuhan beracun. Komposisi botani yang ada 
diperkirakan hanya 10-15% saja yang dapat dimakan oleh ternak. sehingga dalam merurnput 
(grazing), temak harus memilih pakan yang disukainya dalam jumlah terbatas. Untuk memenuhi 
kebutuhannya, jelajah lemak menjadi luas. Secara umum dapat disirnpulkan bahwa kuantitas hijauan 
pakan kurang memenuhi keburuhan ternak, 

Jenis hijauan yang ada didominasi oleh rurnput, sedangkan jenis legume sangat terbatas. 
Walaupun rumpul yang ada relatif baik, namun produksinya relatif rendah. Dengan demikian ternak 
akan kekurangan protein jika tidak diberi pakan tambahan. Pemahaman pClemak lerhadap kualilas 
pakan sangat kurang, sehingga hanya mengandalkan hijauan yang ada saja sebagai andalannya. 
Inlroduksi jenis legum di areal penggembalaan sangat diperlukan untuk meningkalkan kualilas 
hijauan, lerutama untuk memenuhi kebutuhan protein. Pcmanfaalan Jjmbah pertanian seperti jagung 
dan padi lidak memperbaiki nilai nUlrisipakan, lerulama prolein, karena yang diberikan berupa jerami 
yang nilai nutrisinya rela1ifrendah. 
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Jenis Pakan Hijauan 
Berdasarkan wawaneara dengan peternak, beberapa jenis hijauan pakan yang disukai ternak 

adalah sebagai berikut : 
(1). Jukut piit atau jukut wawaderan (Isachne albens TRIN.). Nama lain Panicum saxatile STEUO: 
Panicum zallingeri STEUD.; Isachne buettneri Hack.; Isachne griffithii Munro: Isachne latifolia 
Munro; Panicum albens (Trin.) Trin. ex Steud. Ada 5 varietas yang tersebar di Asia. yairu (J). 
elatiuscula Ohwi, (2). glandulifera Keng F., (3). hirsute Hook. f., (4). magna Merr.; dan (5). svlvestris 
Ridl. Sebaran rumput ini di India, Indonesia dan Nepal. Termasuk rumput perennial. Tumbuh tegak 
membentuk hamparan, agak besar dibandingkan dengan spesies lain dari genus Isachne. Batang utarna 
(culm) kadang-kadang lumbuh tegak atau melengkung di bagian pangkalnya atau menjalar; bereabang. 
Rangkum bunga tipe mayang (panicle) dengan bunga rapat. Spikelet benruk membulat. Floret bawah 
berbentuk serabut tipis. Pelepah- tsheath) liein. Helai daun (blade) berbenruk tornbak. RumpUl ini 
ditemukan tumbuli di tepi pantai sampai pada ketinggian lebih dari 4000 m dpl (di alas perrnukaan 
laut). Paling banyak ditemukan pada ketinggian 1000-2400 m dpl. Berasosiasi dengan semak sekunder 
dan hutan primer. Seringkali diternukan di tebing cadas/karang, dekat ali ran air dan terbuka. temper 
lembab. Kadang-kadang diternukan di tepi jalan, lahan terlantar dan kebun. Rumput in; sangai disukai 
ternak, terutama sapi, 

(2). Tapak jalak tDoctyloctenium aegyptium (L.) Willd.). Nama lain Aegilops saccharinum '!\'alter: 
Chloris macronata Miehx.; Cynosurus aegyptius L.; Cynosurus carolinianus Willd. ex Steud.: 
Cynosurus cavara Ham. ex Dillwyn; Cynosurus distachyos Rottler ex Sieud.: Dactvloctenium 
aegyptiacum Willd.; Dactyloctenium aegyptius var. mucronatum (Miehx.) Lanza & Mallei: 
Dactyloctenium distachyum Trin.; Dactyloctenium figarei De No t.; Doctyloctenium meridionale 
Hamilt.; Dactyloctenium mpuetensis De Wild.; Dactyloctenium mllcronamm(Miehx.) Willd.: Eleusine 
aegyptia (1..) Desf.; Eleusine aegyptiaca(L.) Desf.; Eleusine cruciata Lam.: Eleusine mucronate 
Michx.; Eleusine pectinata Moench.; dan Rabdochloa mucronate P. Beauv. 

Rumpul semusim, agak berbulu, tinggi 7-60 em; baiang merayap dan dari buku turnbuh 
eabang, pada bagian ujung melengkung atau tegak. Daun lembut, berbentuk mernanjang dengan 
panjang sampai 28 em dan lebar 3-10 mm.Rumput ini tersebar luas di daerah tropis .. Ditemui dar] 
daerah pesisir sampai keiinggian 400 dpl. Banyak diiernui di daerah yang musim kemarau-nya 
panjang; di daerah berpasir, di pinggir jalan, di padang rumput alam, kebun kelapa, hutan jati. Rurnput 
ini sangat disukai ternak, terutarna kuda dan sapi. 

(3).Tatambagaan (Ischaemum timorense KUNTH.). Nama lain Andropogon asthenos Steud: 
Andropogon blumii Nees ex Steud; Andropogon timorensis (Kumh.) Steud; Ischaemum indicum 
(Houtt.) Merr; Ischaemum tenellum Roxb.; Phleum indicum Houn.; dan Spodiopogon blumii Ness ex 
Steud. Rumput ini tersebar di iklim trapis dan sub-tropis di Asia, India, Srilangka dan Indonesia. 
Rurnput semusim atau tahunan, sering mengeluarkan bau khas (aromarik), bercabang-cabang. Rurnput 
lumbuh menjalar, dengan eiri batang berwama merah rembaga, Berdasarkan informasi dari petemak. 
rumput ini paling disukai temak sapi, hanya produksi hijauan san gal rendah. Peternak suJiI 
memperoleh rumput ini dalam jumlah banyak karena tumbuh bercarnpur dengan jenis hijauan lain. 
tidak membentuk hamparan atau kumpulan yang sejenis, 

(4). JukUI Malela (Brachiaria reptans (1..) Gardn. & Hubb.), 
. Rurnput perenial aau semusim, bercabang-cabang, tumbuh menjalar dan memanjai di bagian 
pueuk, buku rnengeluarkan akar, tinggi 15-40 em. Barang utarna relatif ramping, berongga dan licin. 
Pelepah berbentuk silinder dengan panjang 1.5-2.0 em, berambul halus di bagian pangkal. lerdapal 
rambul-rambul kecil yang rapal di bagian tepi. Lidah daun sangal pendek dengan membrane panjang 
berambul halus. Helai daun berbenluk perisai. runeing di bagian ujung. lepi daun kasar. seringkali 
bergelombang. Rangkum bunga 3-15 land an, dengan susunan rapal. dan di bagian ujung landan ada 
biji. Tumbuh di lanah agak lembab sampai agak kering. di lepi jalan. Dilemukan lumbuh sampai 
kelinggian lebih dari 1200 di atas permukaan laut. Biasanya tumbuh melimpah di ladang padi gogo. 
Tersebar di seluruh Indonesia, keeuali Kalimantan. Daerah tropis dari Polynesia sampa; Australia 
Ulara. 
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(5). Watuton tPanicum colonum LINN., dengan nama lain Echinochlou ('0101111 tL) Link .. Echinochloa� 
co/anum (L.) Link. )� 

(6). Jukut ibun (Panicum sp.)� 
(7). Juku! gagalatikan (Paspalum cartilagineum J.S. Pres] ex C.B. Presl.)� 
(8). Jekeng kuning tCyperus compactus Retz., dengan nama lain Cvperus radio tes VAHL.). Hijaun ini� 
menurut peternak termasuk disukai, hanya tidak sebaik tatarnbagaan atau malela. Hijauan ini tidak� 
tennasuk famiJi Gramineae, tetapi terrnasuk farnili Cyperaceae atau tekian.� 

Kelompok Petemak 
Pak Dadang sebagai ketua kelornpok petemak Kampung Cikoang adalah pegawai Perum 

PERHUTANI. Perannya disamping sebagai peiemak, juga sebagai agen peraniara yang menjembatani 
kepentingan perusahaan dengan peternak yang memanfaatkan lahan hutan sebagai areal penggem­
balaan. Selain peran tersebut, pak Dadang mempunyai bisnis pupuk bokashi di sekitar kandang koloni. 
Bahan baku bokashi berupa kotoran sapi sepenuhnya disediakan oleh kelompok temak. Pupuk bokashi 
memasok perusahaan pupuk Kujang. 

Pembinaan kepada peternak dilakukan oleh Penyuluh peternakan, LPPM UN PAD. Perum 
PERH!JTANI dan Dinas Peternakan kabupaten Sumedang. Kegiatan pembinaan biasanya 
dilaksanakan di Saung kelompok yang terletak di bagian depan kandang koloni. Komunikasi dalam 
pertemuan banyak menggunakan bahasa Sunda. Penggunaan bahasa Indonesia dapai dilakukan dalam 
pertemuan, karena nampaknya hubungan masyarakat dengan suku yang lain sangat terbuka dan 
kampung Cikoang terletak di tepi jalan raya altematif Cikarnurang yang menghubungkan kota Cirebon 
dengan Jakarta melalui kota Subang. 

Pada tahun 2009, kelompok peternak mendapat bantuan ternak dati dana APBD Provinsi Jawa 
Barat. Setiap petemak mendapat pinjaman sebanyak 2 ekor betina dewasa. Toral ternak yang akan 
diberikan ada 54 ekor. Fasilitas bantuan dari pemerintah daerah selain temak adalah kandang koloni. 
pompa air, bibit rumput dan pupuk. Pcrhutani menyediakan lahan untuk kebun rumput seluas 15 ha. 

Kesimpulan 
Pola penyediaan hijauan makanan temak di kampung Cikoang dengan mengandalkan 

penggembalaan di areal hutan kurang memberikan hasil yang baik terhadap penampilan iernak sapi. 
Diperlukan tambahan pakan baik yang berupa hijauan aiau konsentrat pada saat ternak berada di 
kandang. 
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Rhizopus spp. produced good results, This potential must be evaluated by feeding trial. 
Therefore, this study is aimed at studying the effect of Rhizopus orvzae fermented JCSM 
utilisation in ration on reproductive performance of mice (.Hus musculus]. The treatment 
was utilisation of R. orrzae fermented JCSM Ihal substituted control ration (RO) at 2.5. 5.0. 
7.5 and 10.0%. Variables measured were feed intake, male and female live weigh I gain 
and mortality rate, liner size and body weight al birth and at weaning. The experiment was 
conducted in a completed randomised design with six replications consisting of male and 
female mice. The data was analysed descriptively due '0 high mortality rates al several 
treatments. The results indica te that substitution of control ration (RO) with fermented 
JCSM decreased feed intake. litter size at birth, and litter size and weaning body weights, 
and body weight of all mice. Male and female mice were capable of consuming fermented 
JCSM at 2.5%, bUI there were only three males that could consume fermented JCSM at 
5.0%. Substitution control ration with fermented JCSM at 7.5 and 10.0% caused 100"10 
mortality rate, As a conclusion. fermented JCSM could only be used at a level of 2.5% in 
substituting control ration. Other attempts must be done to improve JCSM utilisation as 
animal feed. 

Pendahuluan 
Bungkil biji jarak pagar (Jotropho ("lIre'as) rnerupakan limbah dari eksiraksi minyak biji jarak 

pagar dalam proses pembuatan biodiesel. Bungkil biji jarak pagar (BBJP) mempunyai potensi 
produksi yang cukup bagus, dernikian pula dengan potensi nutriennya, 

Kandungan zat makanan BBJP dipengaruhi oleh adanya cangkang biji jarak yang 
diikutsertakan dalam proses ekstraksi biji jarak untuk menghasilkan minyak. BBJP tanpa cangkang 
mengandung 37.56% protein, 35.02% lemak, dan 12.47% bahan ekstrak ranpa nitrogen (BETN) 
berdasarkan bahan kering (BK). Sedangkan untuk BBJP dengan cangkang rnempunyai 24.28% 
protein, ] 5.99% lemak. dan 16.06% BETN berdasarkan BK: Kadar protein yang cukup unggi tersebut 
memungkinkan penggunaan BBJP sebagai pakan sumber protein, selain itu kadar lemak yang cukup 
tinggi dapat mengakibarkan kadar energi yang cukup tinggi (Tjakradidjaja et 01., 2007). Akan tetapi 
penggunaannya sebagai pakan dibatasi oJeh tingginya kandungan serat kasar (berdasarkan BK. BBJP 
dengan cangkang : sera' kasar 38.49%, neutral detergent fibre. NDF, 57.64%, acid detergent fibre, 
ADF, 46.78% dan lignin 23.98% BK vs serat kasar 7.23%, NDF 16.30%, ADF 15.86% dan lignin 
4.5 I%) (Tjakradidjaja er 01.. 2007). 

Penggunaan BBJP juga dibaiasi oJeh adanya kursin dan esterforbil (phorbolester) sebagai 
bahan antinutrisi arau racun utarna (Stirpe et al., 1976; Aderibigbe et al., 1997; Evans, 1986). Kursin 
merupakan sejenis racun Iektin yang secara spesifik terdapat di dalam biji jarak pagar (BJP), dengan 
struktur dasar berupa protein yang berikaian dengan karbohidrat (glikoprotein), dan rerdiri alas rantai 
A dan B (Aderibigbe et al., 1997; Aregheore et 01., 2003). Pada dasarnya struktur dan kerja kursin 
mirip dengan ricin yang terdapat dalam biji jarak kaliki (Ricinus comunisr; kursin dapat 
mengakibatkan inaktivasi pembentukan protein (Hadi, 2008). Sedangkan esierforbil merupakan 
kelompok ester yang larut dalam pelarut organik; esterforbil juga merupakan analog dari 
diacylglycerol (DAG) yang dapat mengaktivasi enzirn protein kinase C sebagai pemieu lerjadinya 
berbagai perubahan Iungsi fisiologis pada sel (Rug et 01., 2006; Asaoka et 01., 1992; Makkar dan 
Becker, 1997). Kadar kursin dan esierforbil bervariasi diantara varietas BJP (Makkar dan Becker. 
2004; Francis et 01., 2006). Kadar kursin sebesar 102 dan 51 (IImg meal yang rnengakibatkan 
haemaglutinasi p~r ml medium assay) masing-masing pada varieras beracun dan varietas tak beracun. 
Varietas beracun mengandung esterforbil sebesar 2.79 (rng/g kernel), dan O. J I (mglg kernel) umuk 
varieias tak beracun (Francis er 01.. 2006). 

Penggunaan BBJP sebagai pakan ternak lelah dieoba pada meneil (Siagian e1 01., 2007: 
Wardoyo, 2007). BBJP dapal digunakan sebagai pakan mencil sebanyak 5% dalam ransum lanpa 
mempengaruhi kO;lsumsi ransulO, liuer size tahir, bobot lahir dan sapih; penggunaan pada \arar ini 
dapal mengakibatkan lingkal mortalilas yang linggi. Sedangkan laraf penggunaan yang lebih linggi, 
7.5 dan 10.0%, dapal menyebabkan lingkat"mortalilas yang semakin linggi dengan kejadian kern atian 
yang lebih cepal, masing-masing sebesar 50% dalam waklu 40 hari, dan 100% dalam waktu 29 hari. 

Unluk menginakti\'asi kursin dapal dilakukan dengan pemanasan, lelapi perlakuan ini lidak 
dapal mengalasi efek dari eSlerforbi\. Perlakuan biologis melalui fermenlasi dengan kapang 
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dimaksudkan umuk menurunkan kadar serat kasar dan esterforbil meJalui pernanfaatan enzim kapang. 
terutama enzim fibrolitik dan lipase. dan produk alkohol sebagai salah sam produk ferrnentasi oleh 
kapang. Perlakuan biologis ini sudah dilakukan dengan mernanfaatkan kapang Aspergillus niger. 
Rhizopus OligO!iP011J:S. Rhizopus m:l':ae, Trichoderma reset dan Trichoderma viridae, Walaupun tidak 
rerdapat penurunan dalarn kadar serai kasar (38.5% BK BBJP vs 44.0 - 47.5% BK BBJP produk 
fermentasi). dan kadar kursin maupun esterforbil dari BBJP produk fermentasi belum dapat dideteksi. 
fermeniasi BBJP dengan Rhizopus spp. menunjukkan hasil yang cukup berpotensi berdaserkan 
menurunnya kadar lemak (16.0% BK BBJP vs 7.9 - 12.6% BK BBJP produk fennemasi) 
(Tjakradidjaja et 01., 2007). 

Oleh karen a itu, percobaan ini merupakan kajian lanjut dari upaya peningkatan penggunaan 
BBJP produk fermentasi yang dievaluasi pada hewan. Tujuan dalam penelitian ini adalah mempelajari 
efek dari penggunaan BBJP produk ferrnemasi Rhizopus ol1":ae dalarn ransum lerhadap penampilan 
reproduksi mencir UvJus musculusv. 

Metode 
Hewan percobaan yang digunakan yaitu mencii (}4us musc-ulus). Sebanyak 60 ekor mencit 

yang ierdiri dari 30 ekor jantan dan 30 ekor betina [dewasa kelamin) dengan kisaran bobot badan awal 
sebesar ] 8 - 25 g.ckor. Sepasang rnencit dipelihara di dalam kandang dari bak plasrik. Kapang yang 
digunakan sebagai inokulum adalah Rhizopus (R.) O'T:ae yang ditumbuhkan di dalam medium padat 
ektrak tauge. -

Peralatan yang dipakai berupa kandang dari bak plasiik (36 x 28 x '12 em') beralaskan sekam 
padi (100 g/kandang) dan berpenutup kawai. BBJP berasal dari Surfactant and Bioenergy Research 
Centre (SBRC) lPB~ ransum perlakuan, timbangan elektrik, ternpat pakan, b0101 minum, kotak kaca 
untuk penimbangan mencit, drum penampung air, sikat bOIOl, gun ling, sarong tangan, masker. pinsel 
dan alaI rulis. 

Ransum yang digunakan dalam percobaan ini adalah ransum ayam broiler komersial dan 
digunakan sebagai ransum kontrol (R 1). Penggunaan ran sum kontrol digantikan dengan BBJP yang 
difennemasi dengan Rhtzopus oryzae sebanyak O. 2.5. 5.0, 7.5 dan 10.0%. Taraf BBlP yang 
digunakan dalam percobaan ini berdasarkan hasil dar; Wardoyo (2007) dan Siagian et 01. (2007) yaitu 
pada kisaran 25 - 10.0% dimana sebanyak 50% mencit masih dapat bertahan hidup dengan pemberian 
10.0% BBJP. 

Rancangan acak lengkap (RAL) dengan lima perlakuan yang terdiri alas enam ulangan 
digunakan dalam percobaan ini (Steel dan Terrie, 1993). Perlakuan terdiri dari : 

R I Ransum basal J00% (Ianpa pemberian BBlP produk fermentasi) 
R2 97.5% RJ + 2.5% BBJP produk fermemasi R. oryzae 
R3 95.0% RI + 5.0% BBlPproduk fermentasi R. orvzae 
R4 92.5% Rl + 7.5% BBlP produk fermentasi R. oryzae 
R5 90.0% R I + 10.0% BBlP produk fennentasi R. OIyzae 

Peubah yang diamati adalah pertarnbahan bobot badan induk (g/ekor), angka mortalitas induk 
(%), konsumsi ransum mencir (g/ekor), litter size lahir dan sapih (ekor), bobot badan lahir dan sapih 
(g/ekor). Data dianalisis dengan analisis deskriptif dikarenakan pada meneit belina yang rnendapatkan 
ransum R3. R4. dan R5 terjadi tingkat rnortalitas yang tinggi (100%), dan pada mencit jantan yang 
mengkonsumsi R3 mengaJami lingkat kernatian hingga 50%. 

Persiapan media dan inokulum : 
Sebanyak 250 g tauge dicampur dengan 1000 ml aquades, dan dipanaskan hingga mendidih 

selarna I jam dengan menjaga volume campuran tetap 1000 ml. Filtrat tauge diperoleh dengan 
menyaring <ampuran lersebul dengan kain kasa. Filtral lauge (100 ml) lalu ditambah dengan agar 
Baclo (2 g) dan dil?anaskan (lOO'C) hingga medium menjadi btning. Medium ini dibagikan kedalam 
10 labung reaksi Cl mi/labung), kemudian labung reaksi ditulup dengan kapas dan alumunium foil dan 
dislerilkan dengan aUloclave (121 'C 15 menil). Medium lalu didinginkan dalam posisi dimiringkan. 

R. OIT:ae diinokulasikan ke dalam medium miring ekslrak toge agar, dan diinkubasikan pada 
suhu 30 Pc. Selelah lujuh hari, sebanyak 10 mi aquades sleril dimasukkan ke dalam kultur lersebul 
dan diaduk dengan pengaduk kaca sleril agar semua miselium yang terdapal dalam kultur dapal 
terlepas dari agar. Konsentasi spora dalam lamlan sebesar 10" spora/ml. 
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Fermeniasi BBJP dengan kapang R. "''':0' : 
BBJP dieampur dengan aquades dengan perbandingan 1 : 0.5 b.v. don diaduk hingga 

homogen. BBJP tersebut lalu disterilkan dengan autoclave (121 'c 15 menit). dan BBJP yang telah 
dingin dileiakkan di dalam beki plastik dan diratakan dengan menggunakan sendok steril. BBJP steril 
tersebut lalu diinokulasikan dengan R. on':ae (3 rnl inokuJum/50 g BBJP steril), dan ditutup dengan 
plastik yang diberi lubang-lubang kecil agar fermentasi berJangsung dalam kondisi aerob. Proses 
fermentasi berlangsung dalam suhu ruangan (sekitar 30 'C) selama enam hari. Pembuatan dan 
pernberian ransum pelet, analisa ransum dan feses, dan pengukuran bobot badan induk : 

BBJP produk fennentasi yang telah dikeringkan di dalam oven (60 "C 24 jam). dan ransum 
ayam broiler komersil digiling hingga berupa iepung. Tepung BBJP produk fennentasi kemudian 
dieampur dengan ransum ayam broiler komersil sesuai dengan taraf yang digunakan dalarn perlakuan. 
Campuran lersebut diaduk dengan mixer hingga hornogen, dan kemudian dimasukkan ke daJam rnesin 
pelet. Ransum pelet yang baru keluar dari mesin pelet dikeringkan dengan cara diangin-anginkan. 

Ransum pelet diberikan kcpada meneit sesuai dengan perlakuan yang diterapkan, Ransum 
dan air minum diberikan ad libitum (selalu tersedia), Pemberian dan sisa ransum yang berasal dari 
ransum yang tersisa dalam ternpat pakan dan yang tercecer dicatat setiap minggu. Feses dikoleksi 
selarna saru minggu. Pemeliharaan hewan dilakukan selama delapan minggu yang terdiri dari masa 
adapiasi (preliminary) selama seminggu, dan masa penerapan perlakuan dan koleksi feses selama 
rujuh rninggu, Sampel ransum dan feses kering (dikeringkan dengan matahari dan oven 60 "C 24 jam) 
dianalisis kandungan zat makanannya dengan analisis proksimal. 

Penimbangan bobot badan induk dilakukan pada awal percobaan dan seriap rninggu hingga 
masa percobaan berakhir. Bobot badan anak (liT/er) dilakukan pada saat kelahiran dan penyapihan. 

Basil dan Pembahasan 
Kandungan lat makanan : 

Ransum ayam broiler kornersil (RI) mengandung BK yang cukup tinggi. dengan kadar abu 
6.20%, protein kasar (PK) 24.53%. lemak kasar (lK) 8.39%, serat kasar (SK) 2.34%. BETN 58.55%, 
GE 4408.57%, Ca 0.04% dan P 0.10% (Tabel J). 

Tabel I. Kandungan zat makanan ransum percobaan 
Zat makanan Ransum perlakuan (% BBJp) 

RJ (m R2 (2.5) R3 (5.0) R4 (7.5) R5 (10.0) 
BK (%)' 91.98 91.46 92.92 92.67 91.63 
Abu (%BK)' 6.20 5.49 6.11 5.64 5.66 
Protein kasar (%BK) I 24.53 24.57 24.21 24.83 24.95 
Lernak kasar (%BK)' 8.39 7.27 6.52 6.96 7.61 
Serat kasar (%BK)' 2.34 3.36 4.72 5.38 5.13 
BETN (%BK)' 58.55 59.32 58.43 57.18 56.65 
Ca (%BK)' 0.04 0.05 0.05 0.05 0.04 
P (%BK)' 0.10 0.10 0.08 0.05 0.08 
Energi bnno (kallg BK)' 4408.57 3989.72 4100.30 43 I9.63 4280.26 
I Hasil analisa Laboratorium Pusat Antar Universitas, lnstitut Pertanian Boger 
2 Hasil analisa Laboratoriurn IImu dan Teknologi Pakan, Fakultas Peternakan, lnstitut Pertanian 
Boger 

Penggantian ransum komersil (RI) dengan BBJP produk fermentasi R. ",,.,,:,,e dari 2.5% 
hingga 10% (R2-R5) tidak merubah BK, PK, BETN, dan Ca ransum perlakuan dengan nyata. 
Perubahan yang nyata terjadi dalam kandungan abu, lK dan energi bnno yang rnenurun. dan SK yang 
rneningkat denganmeningkamya taraf BBJP produk fennentasi R. Ol'Y=O(' dalam ransum. Pcnggantian 
ransum komersil (RI) dengan 2.5% BBJP produk ferrnentasi R. oly:ae (R2) lidak rnerubah kandungan 
mineral P, penurunan kadar mineral P barn terjadi pada taraf penggunaan yang lebih tinggi (R3-R5). 

Perubahan yang tidak signifikan dalam kadar BK, BETN dan Ca dikarenakan penggunaan 
taraf BBJP produk fermentasi R. oryzae yang cukup rendah walaupun kandungan ketiga zat makanan 
tcrscbui eukup rendoh di dalam BBJP prod uk fennenlasi R. OIyzae. Kador yang relalif lebih rendah 
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atau hampir sarna dalam produk Iermemasi iersebut yang mengakibatk an rendahnya kadar abu, LK 
dan encrgi brute dalam ransum R2-R5. Untuk kadar PK ransurn dikarenakan kandungan PK BBJP 
produk Iermentasi R. "'F"e yang relatif tinggi. Sebaliknya kadar SK yang tinggi dalam BBKP produk 
fermenrasi R. ory~ae mengakibatkan peningkatan kadar SK ransum R2-RS. 

Dengan demikian. perubahan kandungan zat makanan dalam ransurn percobaan berkaitan 
dengan perubahan yang ierjadi akibat ferrnemasi kapang R. oryzae (Winamo, 2002). Hasil percobaan 
sebelurnnya diperoleh bahwa BBJP produk ferrnentasi dengan R. oryzae rnengandung 36.9% BK, 
dengan komposisi dalam 100% BK, 5.7% abu, 22.2% PK. 8.8% LK, 44.0% SK dan 19.3% BETN; 
sedangkan unruk BBJP produk fermentasi dengan R. oligosporus mengandung 37.8% BK, 5.8% abu, 
22.6% PK, 7.9% LK, 47.5% SK dan 16.3% BETN (Tjakradidjaja et 01., 2007). 

Kadar 201 makanan yang terdapai dalam sernua ransum perlakuan sedikit lebih tinggi, kecuali 
untuk kadar mineral Ca dan P, daripada kadar zat mak anan yang direkomendasikan oleh Smith dan 
Mangkoewidjojo (1988). Meskipun demikian, kadar nutrien ransum perlakuan dalam pereobaan ini 
masih lebih rendah daripada ransum perlakuan yan/! digunakan oleh Siagian er 01. (2007) dan 
Wardoyo (2007). Siagian et 01. (2007) dan Wardoyo (2007) menggunakan BBJP tanpa pengolahan 
dengan taraf O, 5.0. 10 dan 15% yang menggantikan ransum komersiJ. 

Konsumsi ransum dan pertambaban bobot badan mendt : 
Konsumsi ransum yang dihitung rnerupakan jumlah ransum yang dimakan dan dibagi oleh 

kedua rnencit (Tabel 2). Hal ini disebabkan rnencit jaman dan betina dijadikan satu di dalam kandang 
.sehingga perbedaan antara kedua jenis kelamin mencit dalarn konsumsi ransum tidak dapat diketahui, 

Konsurnsi ransum segar pada Rl sebanyak 5.39 (g/ekor/hari) dengan rataan konsumsi segar 
semua ransum sebesar 4.18 (g/ekor/hari), Meningkalnya taraf BBlP produk fermentasi R. oryzae 
(R2-R5) menurunkan konsumsi segar pada mencit walaupun tidak terdapat pola penurunan secara 
linier. Hasi! yang same juga diperoleh pada konsumsi BK, bahan organik (BO), dan PK serta energi, 
dengan rataan untuk sernua ransum masing-rnasing sebesar 3.85. 3.96 dan 0.95 (g/ekor/hari) serta 
162.52 (kal/ekor/hari), 

Tabel2. Konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan mencii iaman danbet ina 
Peubah Ransum perlakuan (% BBJP) 

R! (0) R2 (2.5) R3 (5.0) R4 (7.5) R5 (l0.0) 
Konsurnsi (g/ekor/hari) 

Bahan segar 5.39:: 0.93 4.45:: 0.51 4.58 ± 0.82 2.78 ± 1.35 3.72:: 1.08 
Bahan kenng 4.95 ± 0.88 4.07 :: 0.47 4.26:: 0.76 2.58± 1.25 3.41 :: 0.99 
Bahan organik 5.08 ±0.88 4.23 ±0.49 4.31 ±0.77 2.64 ±. 1.28 3.53 ± 1.02 
Protein kasar 1.22 :: 0.21 1.00 ± 0.11 1.03:: 0.18 0.64 ±0.31 0.85 ±0.25 
Energi (kal/ekor/hari) 218.39 :: 162.41 :: 174.56 :: 111.34 + 145.91 + 

39.67 18.66 31.56 53.92 42.28 
Perrambahan bobot badan 
(glekorlhari) 

Jantan 0.39 ± 0.08 0.28 ± 0.08 0.01 ± 0.30 -0.06 :: 0.06 ±0.09 
0.] 3 

Betina 0.34:: 0.05 0.17±0.12 0.06±0.12 0.13::0.17 -0.08 :: 
0.12 

Konsumsi ransum dan zat makanan yang diperoleh untuk semua ransum dalam percobaan ini 
lebih rendah daripada yang direkomendasikan ofeh Smith dan Mangkoewidjojo (1988), yaitu sebesar 7 
g/ckor'hari. Hal ini dapat dikarenakan oleh perbedaan ransum dan pakan akibat dan perbedaan kadar 
dan kualitas nUlricn, jcnis kelamin, 1ingkat pertumbuhan dan kondisi fisiologis, maupun kondisi 
Iingkungan (Smilh dan Mangkoewidjojo, 1988). Adanya bahan antinulJisi dan racun di dalam BBJP, 
seperti kursin dan esterforbil (Brodjonegoro eI "I., 2005). dapal menurunkan palalabilitas dan 
konsumsj ransum. 

Banyaknya BBJP produk fermenlasi dalam ransum pereobaan yang dikonsumsi berkisar 
anlara 0.2-0.8 glekorlhari daTi jumlah pakan yang diberikan. Jumlah in; masih lebih linggi 
dihandingkan balas loleransi yang dinyalakan oleh Aregheore PI al. (2003), yailu sebesar 0.0208 
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g.ekor/han untuk meneit. Baras toleransi BBlP untuk tikus sebesar 16% dari jumlah pakan yang 
diberikan dengan konsentrasi esierforbil sebesar 0.13 mg/g, Batas tersebut digunakan untuk produk 
BBlP yang telah dideroksi dengan perlakuan kimia (4% NaOH +10% NaOCI) yang diikuli dengan 
perJakuan panas (suhu 12 J ·C selama 30 menit) (Areogheore er 01., 2003). 

Pertambahan bobot badan (PBB) rnencit jantan dan betina yang mendapatkan ransum kontrol 
(R I) masing-masing sebesar 0.39 dan 0.34 (g/ekor/hari), PBB mencit jantan yang lebih besar daripada 
mencit betina pada perlakuan ini sesuai dengan hasil yang didapat oleh Anantyo (2006) dan Smith dan 
Mangkoewidjojo () 988). Penggunaan BBJP produk fermentasi R. aryzae menurunkan PBB mencit 
jantan dan rnencit betina (Tabel 2). Rendahnya PBB rnencit jantan dan betina yang mengkonsumsi 
BBJP produk fermentasi R. O1)'zae disebabkan oleh rendahnya konsumsi ransum sebagai akibat dari 
keberadaan kursin dan esterforbil. Perbedaan PBB antara meneit jantan dengan mencit betina yang 
mengkonsumsi ransum yang mengandung BBJP produk fermentasi juga menunjukkan perbedaan 
respons atau toleransi terhadap keberadaan dan taraf kursin dan esterforbi!. 

Hasil penelirian ini menunjukkan bahwa PBB mencit dari perlakuan biologis pada BBJP yang 
difermentasi dengan R. olyzae belum memberikan hasil sebaik PBB meneit yang diberi ransum BBJP 
(5%) yang diolah dengan kombinasi perlakuan kimia (rnetanol atau 4% NaOH) dengan fisik 
(pemanasan dengan otokJaf 121 ·C 15 min )5 psi) dan dicuci dengan air (Hadriyanah, 2008). 
Kemungkinan besar, kursin dan esterforbiJ masih terakurnulasi di dalam BBJP produk fermentasi R. 
O1y::ae. Tampaknya proses pencucian sangai diperlukan untuk rnernbuang kedua jenis antinutrisi atau 
racun tersebut. 

Morlalilas induk menril : 
Kernatian pada mencit jantan dan betina yang mengkonsumsi ransum R1 dan R2 tidak terjadi 

(Tabel 3). Pemberian ransum yang mengandung BBJP produk fermentasi R. oryzae pada taraf 5.0­
10% (R3-R5) menyebabkan tingkat mortalitas 50 hingga 100%. Terdapat respons yang berbeda anrara 
mencit jantan dengan mencit bet ina terhadap penggunaan BBJP produk ferrnenrasi R. oryzae. 
Kematian pada men cit jantan sernakin cepai terjadi dengan semakin meningkatnya taraf BBJP produk 
fermemasi R. oryzae yaitu pada minggu kedua untuk R5. Kejadian kematian mencit bet ina semua 
rerjadi pada minggu ketiga dengan tingkat mortaliias J00% pada R5. 

TabeJ 3. Mortalitas mencn jantan dan betina selama penelitian 
Jenis Ransum perlakuan Mortalitas induk mencit pada minggu Total 
keJamin (% BBJP) ke - (ekor) morlalitas 

J 2 3 4 5 6 1 8 Ekor % 
Jantan RI (0) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

R2 (2.5) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
R3 (5.0) 0 0 0 2 J 0 0 0 3 50 
R4 (1.5) 0 0 4 2 0 0 0 0 6 100 
R5 (10.0) 0 4 2 0 0 0 0 0 6 100 

Betina R1 (0) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
R2 (2.5) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
R3 (5.0) 0 0 J 3 2 0 0 0 6 100 
R4 (7.5) 0 0 2 2 2 0 0 0 6 100 
R5 (10.0) 0 0 6 0 0 0 0 0 6 100 

Kematian meneit jantan dan berina yang mengkonsurnsi R3-R5 dapat disebabkan oleh adanya 
kursin dan esterforbil. Pada pereobaan ini raraf penggunaan BBJP produk fermentasi lebih besar 
daripada yang disarankan oleh Aregheore <,1111. (2003) dirnana bat as toleransi penggunaan BBJP untuk 
mencit sebesar 0.0208 (g/ekor/hari). Kematian juga dapat dikarenakan oJeh adanya alkohol sebagai 
produk fermentasi R. oryztle. Kematian mencit ditandai dengan rendahnya asupan nutrien yang 
menurunkan bobot badan mencit seeara drasiis, meJemahnya kondisi tubuh, bulu menjadi kusam, mata 
menjadi sayu, diare, perubahan wama menjadi kehitaman di dalarn usus dan hati, dan perdarahan di 
daerah anus. Tanda kematian ini seperti yang ditemukan oJeh Wardoyo (2007), Fajariah (2007) dan 
Adam (1914). 

270 



ISBN: 97B- 602-958118-0-B Seminar Naslonal Fakultas Petemakan Unpad 
"Pengembangan Sistem PJoduksi danPemanfaatan Sumberdaya lokal 

untuk Kemandirian PangaRAsalTemakw 

Penampilan reproduksi induk mencit : 
Oleh karen. ringginya ringkat rnortalitas rnencit pada perlakuan R3-R5, maka penampilan 

reproduksi mencii betina diarnati pada perlakuan RJ-R2. 
Jumlah induk yang beranak dan bunting sebanyak 4 ekor dengan kisaran 2-1 I ekor untuk RI 

dan I ekor untuk R2 (TabeI4). Pada saat kelahiran, induk mencit yang mengkonsumsi RI mempunyai 
litter si:e dengan rataan bobot lahir yang lebih besar daripada induk rnencit yang diberi R2. Terjadi 
penurunan jumlah anak yang dapat bertahan hingga penyapihan pad. umur 21 hari dari induk yang 
rnendapar R I dengan raraan bobot sapih (8.00 glekor) yang lebih rendah dari yang dinyatakan oleh 
Smith dan Mangkoewidjojo (1988). Sedikitnya jumlah anak yang disapih disebabkan oleh sifat 
kanibalisme induk yang lerjadi selama masa penyapihan sebagai akibat stress pasea beranak. Anak 
mencii dan induk yang mengkonsumsi R2 tidak dapal bertahan hingga umur 21 hari penyapihan, dan 
mengalami kernatian satu hari setelah waktu kelahiran. Kematian dini pada anak induk meneit yang 
mendapat R2 dapat diakibatkan oleh rendahnya bobot lahir dan lemahnya kondisi tubuh anak tersebut, 
Hal ini menunjukkan masih adanya efek kursin atau esterforbil pada induk meneit yang 
mengkonsumsi R2 (2.5% BBJP produk fermentasi) yang berpengaruh terhadap produksi dan kualitas 
nutrien air susu yang dihasiJkan. 

Tabel4. Penampilan reproduksi rnencit betina (nilai rataan) 
Peub·:'ah:'-'--...o~===,======-;::,-,===::.=;-=~c--o:.=::::-------:::------

Ransum perlakuan (% BBJP) Rataan 
RI (0) R2 -(2.5) 

Jumlah induk beranak (ekor) 4 1 
Litter size lahir 

(ekor) 7.25 ± 3.77 2.00± 0.00 4.63 ± 1.89 
koefisien keragaman (%) 52.07 0 26.04 

Bobot lahir 
(g.ekor) 2.45 ± 1.70 1.25 ± 0.85 1.85 ± 0.85 
koefisien keragaman (%) 40.00 0 20.00 

Litter si:e sapih 
(ekor) 2.45 ± 1.70 0 1.23 ± 0.85 
koefisien keragaman (%) 69.93 0 34.67 

Boboi sapih 
(g/ekor) 8.00± 6.93 8.00± 6.93 
koefisien keragaman (%) 86.66 86.66 

Penampilan reproduksi induk meneil yang mengkonsumsi ransum yang mengandung 2.5% 
BBJP produk fermentasi R. oryzae tidak sebaik penampilan redproduksi induk meneit yang diberi 
BBJP ranpa pengolahan pada taraf 5% pad. pereobaan Wardoyo (2007). H.I ini dapat 
mengindikasikan bahwa perlakuan biologis ferrnentasi dengan kapang R. O1yzae belum dapat 
menurunkan efek dari kursin dan esterforbil, Kursin dan esterforbil di dalam BBJP produk fermentasi 
R. O11'zue perlu dihilangkan dengan eara peneueian dengan air sebagaimana yang dilakukan oleh 
Hadriyanah (2008). 

Kesimpulan dan Saran 
Penggunaan BBJP yang difermentasi dengan R. aryzae dalam rnenggantikan ransum 

komersial belum dapat mernberikan hasil yang baik dalam penampilan reproduksi induk mencit, Taraf 
BBJP produk fermeniasi R. orvzae yang masih dapat ditolerir oleh induk mencit sebanyak 2.5%. 
Terdapal perbedaan respons antara mencit jantan dan mencit betina terhadap bahan antinutrisi dan 
racun (kursin dan esterforbil), dimana jantan Iebih sensitif terhadap pemberian BBJP produk 
ferrnentasi R. oryme pada taraf 10% dalam menggantikan ransum kontro!' Oleh karena itu, masih 
perlu dilakukan upaya lainnya dalam peningkatan penggunaan BBJP sebagai pakan ternak 

Untuk meningkatkan penggunaan BBJP yang telah dideloksifikasi dengan perlakuan biologis 
maupun perlakuan lainnya, perlu diikuti dengan proses peneueian dengan air unruk menghilangkan 
bahan antinutrisi dan racunnya yang dilanjutkan dengan pengeringan sebelum peneampuran BBJP 
produk detoksifikasi ke dalam ransum. 
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